BAB Il
LANDASAN TEORI

3.1 Proyek

menuru| 009) ahfgabungan dari stmber-sumber daya

material, peralatan, dan modal/biaya yanWim n dalam suatu
msi sementara untuk j

encapai suatu sasaran aﬂ :
eqt Larson (2006) psoyek adalah usaha kompleks, tidak rutin, yang

: 3 Haya, dan spe i kinerja yang

an
FENUrhay@ti (2010@/ adalah usaha

tujuan, 'Sasafan dan harapan-

dana ser er daya yang

iselce Faktu tertenm
(Project Ma 3 Body of KnowWledgell Edisi ke-3

uEan bahwa proyek ad Sah@lsementara dengam fdan akhir dan
ang

dignakén untuk menciptal layanan atau hasi nik.
k)

e Soeharto (1999 Jie proyek dapat diﬁ sebagal suatu
ntara yang bgilé am jangka wa terbatas, dengan

produk atau

1. Bertujuan menghasilkan cakupan tertentu berupa produk akhir atau hasil kerja
akhir.

2. Dalam proses mewujudkan cakupan di atas, ditentukan jumlah biaya, jadwal,

serta kriteria mutu.
3. Bersifat sementara, dalam arti umurnya dibatasi oleh selesainya tugas. Titik

awal dan akhir telah ditentukan dengan jelas.
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4. Nonrutin, tidak berulang-ulang. Macam dan intensitas kegiatan berubah-ubah
sepanjang proyek berlangsung.

3.1.2 Macam Proyek
Dilihat dari komponen kegiatan utamanya macam proyek menurut Soeharto
(1999) dapat dikeleiiipe

1. gineerlrk $tr si y A(M ama jenis proyek ini
i ari peni i p dan

sudkan guna

paya kegiatan

iapan lahan,

abrikasi), dan

gun jaringan

telekomunikasi yang dapat menjangkau area yang luas dengan biaya yang

relatif terjangkau.

7. Proyek Konservasi Bio-Diversity yaitu proyek yang berkaitan dengan upaya
pelestarian lingkungan. Jenis proyek ini tidak terlalu banyak unsur-unsur
kegiatan engineering, konstruksi atau manufaktur, tetapi sarat dengan
pengkajian, penelitian, dan survei.
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3.2 Manajemen Proyek
3.2.1 Pengertian Manajemen Proyek

Manajemen proyek adalah implementasi ilmu pengetahuan, keahlian, dan
keterampilan, cara teknik yang terbaik dan dengan sumber daya yang terbatas,
guna mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan agar mendapatkan hasil
grta keselamatan kerja

: Sarno (2012) manajemen proyek adalah su{car erencanakan,
mikan, mengarahkan, g.dan mengontrol sumbegf dg§la perusahaan
ang spesifik.
emen proyek
impin, dan
angka pendek
hierarki, baik

jﬂdan Manfaat MaRliaje
endfut Ismael (2013) iy Derikut.
ol

: a rangkaian kegigie a, dalam hal ini
3 tZi keterlambatan p 3214 .

I
Adapun manfaat adanya manajemen proy‘e'ﬂmenurut Ismael (2013) adalah
sebagai berikut.
1. Efisiensi, baik dilihat dari segi biaya, sumber daya maupun waktu.
2. Kontrol terhadap proyek lebih baik, sehingga proyek bisa sesuai dengan
lingkup, biaya sumber daya, dan waktu yang telah ditentukan.
3. Meningkatkan kualitas.
4. Meningkatkan produktivitas.



12

5. Mampu menekan risiko yang timbul sekecil mungkin.
6. Koordinasi internal menjadi lebih baik.
7. Meningkatkan semangat, tanggung jawab serta loyalitas tim terhadap proyek,

yaitu dengan pemberian tugas yang jelas kepada masing-masing anggota tim.

3.2.3 Tahapan Maiiaj

‘ Bakhtl % I mn iri dari tiga tahap
aitu sebagal b

1. 8 (Planning) vyaitu keglatan perencanaa
a@ndefinisikan proye
n (Schedulling

dan baha

penetapan

grganisasi tim.

ini menghub® antara tenaga

proyek.

n (CongolITHE yangimeliputifp Jalian sumber

, kualit (9 i erevisi bah rencana,

r atau menggkala wﬂ-. afvaktu dan

an menur Book of ge (PMBOK)

yaitu sebagai

, terdapat lima ta hlam manajemen

sejak sebuah pm<

ahan yang ingij dis
' lisusun secara

fik I'§,f-3la iatan proyek

iu tahap awal ke isetujui untuk

Pada tahap i esalkan akan

3. Pelaksanaan dan konstruksi yaitu tahap selu?ﬁiaktlwtas yang terdapat dalam
dokumentasi project plan akan dieksekusi.

4. Pemantauan dan sistem pengendalian yaitu tahap proses manajemen perlu
dilakukan untuk memantau dan mengontrol penyelesaian deliverables sebagai

hasil akhir proyek.
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5. Penyelesaian yaitu tahap akhir dari aktivitas proyek. Pada tahap ini, hasil akhir
proyek beserta dokumentasinya diserahkan kepada pelanggan, kontak dengan
penyedia diakhiri.

3.2.4 Sasaran Proyek dan Tlga Kendala (Trlple Constraint)

; aznembangun rumah tinggal,
U mstalj gj DapA M produk hasil kerja penelitian
cdpai tujian ters ﬂt adia batasan yang

dan pegi@fembangan
harus p@ yaltu besar blaya (anggaran) yang dlaloka3|

al, dan mutu

eh melewati batas

3. u hasil dari kegiat I dan kriteria
oo
‘ dzyaratkan.
et batasan terseb ik- i artinya  jika

argkinerja produk

eningkatnya

ihi anggaran.

) gnaj Eﬁm‘pﬂat ?katan dengan

Mutu mencakup segala keistimewaan dan keunggulan yang memberikan

3.3 Mutu
3.3.1 Pengertian Mutu

kepuasan total kepada konsumen, meliputi keunggulan dalam hal kualitas produk,
harga, ketepatan waktu, pelayanan, keamanan, dan pertimbangan moral.



14

Menurut Crosby (1986) yang dimaksud dengan mutu adalah derajat
kemampuan suatu produk atau jasa untuk memenuhi kepuasan pemakai dan
penghasilnya.

Menurut 1SO 9000:2000 mutu didefinisikan sebagai derajat yang dicapai

karakteristik yang melekat pada produk yang mencukupi persyaratan atau

Diana (2003)
berhubungan

emenuhi atau

: ﬁyang dicapai tida¥ i :
enpdfut Mizuno (1994) alie baiki desain,
ool
! rosedur kerja sed i sehingga tidak . produk yang
e han. Dalam arti gni, eh dikatakan

abengefidalian mutu ad; 3 pkukan sesuatu sudah jelas dan

kan elemen-
ntuk produksi
mendatang jangan sampai rusak. Pengendalian mutu merupakan alat bagi
manajemen untuk memperbaiki kualitas produk bila diperlukan, mempertahankan
kualitas yang sudah tinggi, dan mengurangi jumlah bahan yang rusak.
Pengendalian mutu meliputi keseluruhan kegiatan produksi dari mulai
perencanaan (plan), kemudian mengimplementasikan perencanaan itu menjadi
kenyataan (do), dan mengkaji kembali sejauh mana kesesuaian antara hasil
dengan rencana semula (check). Selanjutnya dilakukan perbaikan yang perlu
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apabila kesesuaian antara hasil dengan rencana tidak tercapai (action).
Keseluruhan langkah tersebut P-D-C-A (Plan, Do, Check, Action) akan menjadi
sebuah siklus pengendalian yang satu sama lain saling bergantung dan
berkesinambungan.

Tujuan pengendalian mutu adalah agar tidak terjadi barang yang tidak

sesuai dengap terus-menerus dan

bisa meg@€ndalikan, l’ﬂ5 E VTA Msehlngga
asahaan tidak rugi. Tugas pengendallan
n, nt€ngadakan peninjauan gdang dan menyatakan E%

pnsumen’ merasa
iu jika terjadi

an untuk bisa

ra terpisah lalu

hnjutnya. Un

chdalfan biaya
memberikan ha ; petltl

e n prod ujuanny :
mrjalan dé e lahnya z
u.rItarget m
an standar spesi eliputi aspek kesesua
%ﬂ dipakai yaitu agge w
” U penyerahan

4. end@fian waktu penye
ﬁa produk yang
olgll pembeli.

) pada dasarnya

kepada pihak untuk proses

kan langkah-la bagal berikut.

ya adalah riproduk yang

agar proses

ngan rencana

n, keindahan,

§sik dari produk.
(delivery cont
ait dengan peng menghasilkan

pengiriman, sg pat waktu diteri

terdapat tiga fungsi utama suatu mutu.produk yaitu.

1. Pemeriksaan Mutu (Quality Inspection) yaitu merupakan kegiatan untuk
mengetahui apakah suatu produk sesuai dengan yang dimaksud atau tidak.

2. Pengendalian Mutu (Quality Control) yaitu bila suatu produk tidak sesuai
dengan persyaratan pada waktu melalui tahap pemeriksaan mutu akan
dilakukan usaha pengendalian terhadap kondisi tadi dengan membawa produk
tersebut ke dalam kondisi yang dimaksud.
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3. Pemastian Mutu (Quality Assurance) yaitu mutu tidak menjamin melalui
pemeriksaan saja, akan tetapi juga memerlukan rancangan yang logis,
pelaksanaan operasi, dan prosedur pengendalian mutu yang benar. Mutu dapat
dipastikan sedemikian rupa sehingga konsumen yang membeli terbebas dari

rasa cemas, dalam jangka panjang tanpa kesulitan.

3.3.4Su dan Ate%uj A M
rut Tjiptoho 003) dalam ¥ antikwo
d Mang dapat dijabarkan sebagai berikut yaitu. z
t

terdapat lima

I manajemen

enyimpangan

jﬁn penyedia yang
o

. dZan menurut Bah

b

i
ahity (@) yaitu mutu g

2. Cos (p)yaitu mut i bjaya produk tgu".a Aol
3. Del t thau jasa yang

tepat waktu sesuai dengan permintaan.

Ja lima aspek u

gleduk atau jasa esual dengan

4. Safety (S) yaitu mutu keselamatan atau keamanan pemakaian produk atau jasa.

5. Morale (M) yaitu mutu sikap mental sumber daya manusia.

3.4 Kecelakaan Kerja
3.4.1 Pengertian Kecelakaan Kerja

Kecelakaan kerja adalah sesuatu hal yang terjadi pada saat seseorang
melakukan pekerjaan. Kecelakaan kerja merupakan Kkejadian yang tidak
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direncanakan yang terjadi akibat suatu tindakan yang tidak berhati-hati atau suatu
keadaan yang tidak aman atau keduanya (Tjandra, 2008).

Menurut Suma’mur (2009), kecelakaan kerja adalah suatu keadaan atau
peristiwa yang tidak diinginkan yang merugikan terhadap manusia, merusak harta
benda atau kerugian terhadap proses.
g_hasil langsung dari

E=H B S, ¥

indakan tidak aman dan kondisi -tidak an

arena keduanya
at pada saat

rang hati-hati

ah itu berupa

atau c isali 'rw apa

afje. menurut Ramlim
disebabkan tindm
yang berbahay. :

dija adalah sebagai periku
yaitu perilaku perbuatan yang

elindung diri,

gangguag. ke n, gangguan
J proses kerja,

2. Kondisi yang berbahaya (unsafe condition) yaitu faktor-faktor lingkungan fisik

menurut hasil

g berbahaya

: L
zua penyebab keg

1. Tinglekan §ang berbahaya

cara kerja, dan lain-lain.

yang dapat mendatangkan kecelakaan seperti mesin tanpa pengaman,
penerangan yang tidak sesuai, Alat Pelindung Diri (APD) tidak efektif, lantai
yang berminyak, dan lain-lain.
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Kecelakaan kerja juga bisa disebabkan oleh beberapa faktor sebagai berikut
(Rachmawati, 2008).
1. Faktor fisik yang meliputi penerangan, suhu udara, kelembaban, cepat rambat
udara, suara, vibrasi mekanis, radiasi, tekanan udara, dan lain-lain.

Faktor kimia yaitu berupa gas, uap, debu, awan, cairan, dan benda-benda padat.

o M D

kerja terjadl_Der@igsarkan lokasi

alakibat kerja.
e

kan tingkatan a ditimbulkan, ke kerja dibagi

_
angobatan pada

istirahat < 2

dan terjatuh.

an pengobatan

terjepit.
3. Kecelakaan kerja berat yaitu kecelakaan kerja yang mengalami amputasi atau
kegagalan fungsi tubuh. Misalnya patah tulang.
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3.4.4 Pencegahan Kecelakaan Kerja
Menurut Suma’mur (2009) kecelakaan kerja dapat dicegah dengan
memperhatikan beberapa faktor antara lain sebagai berikut.
1. Faktor Lingkungan
Lingkungan kerja yang memenuhi persyaratan pencegahan kecelakaan kerja
yaitu.

a. Me€nuhi syar‘tsw telipﬁng, sanita

maan dan penerangan di tempat kerja dan gat
r

ja. .. z
iputi kondisi gedl'Ef a

ventilasi udara,

an suhu udara

b. uhi syarat kesela tempat kerja
C. tanggaan pengaturan
penggunaan

elah terpasang, ] ifftidaknya pagar

engaman tersg rannya yang

keselamatan

Alat pelindung diri merupakan perlengkapan kerja yang harus terpenuhi bagi
pekerja. Alat pelindung diri berupa pakaian Kerja, kacamata, sarung tangan,
yang kesemuanya harus cocok ukurannya sehingga menimbulkan kenyamanan
dalam penggunaannya.

4. Faktor Manusia
Pencegahan kecelakaan terhadap faktor manusia melalui peraturan Kkerja

mempertimbangkan batas kemampuan dan keterampilan pekerja, meniadakan
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hal-hal yang mengurangi konsentrasi kerja, menegakkan disiplin Kerja,
menghindari perbuatan yang mendatangkan kecelakaan serta menghilangkan
adanya ketidakcocokan fisik dan mental.

3.4.5 Piramida Kecelakaan Kerja

Chitiaii yaiig Qi fiplehphieiiiichdalam Bird dan Germain

A dikutiptiﬁa‘fi%nt%anding angka kecelakaan
ahwa perbantifigal Rejadian”kecelakadn kerwii 300:29:1 yang
00 near miss dapat menimbulkan 29 kejadi2e ringan atau 1

al yang sama

>Minor Injuries
L

zNear Misses

Rl g
S n analisis yang

sama, tidak hanya cidera namun r{]emasukkan penyakit yang diderita akibat
kecelakaan dan kerusakan barang. Dari hasil penelitiannya diperoleh
perbandingan 600:30:10:1 yang berarti bahwa 600 near miss dapat menimbulkan
30 kejadian kerusakan barang, 10 cidera atau penyakit ringan, atau 1 cidera atau
penyakit serius/fatal. Perbandingan tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.2 berikut

ini.
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Senous or disabling injury

Minor injuries (first-aid injuries)

Damage accidents

r

o any

R pada Proyek Pe
pekerjaan jala

at| tempat kerja

N

erja akibat p@nyimpanan peralatan

M

nuhi syarat.

@

=
>
Q
>
S

g
@
3
o
o

tempat kerja,

QD
©
QD
>
°
@D
3
o
@D
=
w
o

VE

pengembalian

an.

b. Bahaya akibat bangunan kotor dan fasilitas lainnya roboh.
¢. Bahaya akibat terjadi genangan air dan pencurian pada bangunan kotor dan
fasilitas penunjang.
d. Bahaya akibat kebakaran di kantor atau di bangunan gudang lainnya.
3. Fasilitas dan Pelayanan Pengujian Logistik
a. Bahaya akibat bahan dan peralatan yang digunakan tidak memenuhi syarat.
b. Bahaya akibat cara pengangkutan bahan kurang memenuhi syarat.
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c. Bahaya akibat penyimpanan kurang memenuhi syarat.

d. Bahaya akibat pembuangan bahan dan material tidak terpakai kurang
memenuhi syarat.

. Pekerjaan Jalan dan Jembatan Sementara

a. Bahaya akibat bangunan jalan dan jembatan sementara rusak/roboh.

terkena gas

h. Ba i : W3asi sisa bah nan, kotoran,

n pekerjaan.

Brja secara umum,
kL

T &

o O
Q
QD
>

®

penggali terlalu dekat.

g. Bahaya akibat lereng galian longsor.

. Pekerjaan Pemasangan Batu dengan Mortar untuk Selokan dan Saluran Air
a. Gangguan kesehatan akibat kondisi kerja secara umum.

b. Terluka akibat kondisi dan penggunaan meteran yang salah.

c. Kecelakaan akibat pengaturan lalu lintas kurang baik.

d. Kecelakaan akibat jenis dan cara penggunaan peralatan.
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Kecelakaan akibat metode pemasangan patok.
Kecelakaan terkena alat gali (cangkul, balencong, dll) akibat jarak antar
penggali terlalu dekat.

. Bahaya akibat lereng galian longsor.

. Luka terkena mortar dan batu jatuh.

T o

o o

@

%orong gorong Pipa Baja Bergelombang
n terganggu akibat kgndisi kerja secara umu

Kesehatan terganggu akibat kondisi kerja secara umum.

Terluka akibat kondisi dan penggunaan meteran yang salah.

Kecelakaan akibat pengaturan lalu lintas kurang baik.

Kecelakaan akibat jenis dan cara penggunaan peralatan.

Kecelakaan akibat metode pemasangan patok.

Kecelakaan terkena alat gali (cangkul, balencong, dll) akibat jarak antar

penggali terlalu dekat.
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12.

13.

14.
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g. Bahaya akibat lereng galian longsor.
h. Kecelakaan atau terluka akibat metode pemasangan tidak benar.
Pekerjaan Galian Biasa

a. Kecelakaan akibat tumpukan bahan galian yang akan digunakan untuk

timbunan.

empat lokasi galian,

C. aan terkena alat gali (cangkul, balencongJ ) akilbat jarak antar
li terlalu dekat.

=

Bdlldya akbat lereng galj

{@eelakaan terperqsok

cFjaan Penyiapa 3 U
<ggel@kaan akila Ofian padijalan tag

an keser it | pada s n
emLapis Pa eg2 7
u’kaan terperoSe m
aa karena jatuh padél da8iah @@hgan kemiringan tinggi

kaan akibat luba @flsi air yang meng

raman.

o » U O ®» T 0D

Frergdi kecelakaan padaise uck menurunkan agreg
e iritasi pada kulitgele ru akibat debu aﬁt ng kering.

oleh penghamét (g - ena pengoperasigh tiddk benar.

mter Tanker).

Terluka oleh percikan aspal panas akibat metode kerja tidak benar dan

®» W > Q —h o

dilakukan oleh pekerja yang kurang berpengalaman.

b. Terluka oleh api pembakaran akibat pekerja ceroboh.

c. Terjadi kebakaran akibat metode pelaksanaan pembakaran kurang baik dan
dilakukan oleh tenaga yang kurang berpengalaman.

d. Terjadi iritasi pada mata, kulit, dan paru-paru akibat asap dan panas dari
api pembakaran dan aspal.
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15. Pekerjaan Beton
a. Terjadi kecelakaan oleh pengoperasian mesin penghampar.
b. Luka terkena paku, kayu, dan peralatan kerja lainnya.
c. Luka terkena besi tulangan yang menjorok ke luar lantai atau dinding.

d. Kecelakaan atau terluka akibat tertimpa oleh besi tulangan yang diletakkan

c. Gangguan pendengaran akibat timbulnya kebisingan.

d. Terluka oleh percikan aspal panas.

e. Terjadi iritasi terhadap mata, kulit, dan paru-paru akibat uap dan panas
dari aspal.

f. Terluka oleh mesin pemadat aspal (Tandem Roller dan Pneumatic Tire
Roller).
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3.5 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
3.5.1 Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah upaya perlindungan yang
ditujukan agar tenaga kerja dan orang lainnya di tempat kerja/perusahaan selalu
dalam keadaan selamat dan sehat, serta agar setiap sumber produksi dapat

aman da nmena lomn 2/MEN/1993).

Jertian Iainlnsttl.inAQMmatan damsKesehatan Kerja
: ndekatan yang menentukan standar yang rlyel h dan bersifat
%entuan kebijakan pegierintah atas praktek-praiftek@erusahaan di

digunakan se

1 Tahun 1970 Keselamatan

j esehatan Kerja m nng  berkaitan

r Z peralatan, land - kerja, dan lingk#mgall tempat kerja
gah terjadinya aa@dan sakit akiba: Eerj memberikan

anfpada sumber- ¢ ksi sehingga eningkatkan

n Kerja (K3)

1. Melindungi tenaga Kkerja atas hak dan ke‘séamatannya dalam melakukan
pekerjaannya untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan kinerja.
2. Menjamin keselamatan orang lain yang berada di tempat kerja.

3. Sumber produksi dijaga dan dipergunakan secara aman dan efisien.
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Sedangkan menurut Mangkunegara (2004) tujuan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) adalah.
1. Agar setiap pegawai mendapatkan jaminan keselamatan dan kesehatan kerja
baik secara fisik, sosial, dan psikologis.

2. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan dengan sebaik-

n pendidikan,
sebagainya.
ia, biologik,

4 yang harus

dijalankan perusahaan dalam menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

adalah sebagai berikut.

1. Adanya APD (Alat Pelindung Diri) di tempat kerja.

2. Adanya buku petunjuk pemakaian alat dan atau isyarat bahaya.

3. Adanya peraturan pembagian tugas dan tanggung jawab.

4. Adanya tempat kerja yang aman sesuai standar SSLK (Syarat-syarat
Lingkungan Kerja) antara lain tempat kerja steril dari debu, kotoran asap



28

rokok, uap gas, radiasi, getaran mesin dan peralatan, kebisingan, tempat kerja
aman dari arus listrik, lampu penerangan cukup memadai, ventilasi dan
sirkulasi udara seimbang, adanya aturan kerja atau aturan keperilakuan.

5. Adanya pendukung kesehatan jasmani dan rohani di tempat kerja.

6. Adanya sarana dan prasarana yang lengkap di tempat kerja.

7. Adanya k S8glaatan kerja.
Kerja (K3)

rki Penge‘7 §\ )!Mu% Man Kwa
ew pengendalian risiko dari 1SO 45001: ZZt tang Sistem
: er

selamatan dan Ke Kerja (SMK3) m

h i oleh seluru lamatan dan Ke
menjadi

igMy risiko  Kelak® bengendalian adalah untuk

pendek atrk ingkata, selamatan dan
engelimifjasiebaliaya Di atau endalikan risiko

n kesehata

al dasar yang
Kerja (K3)
rkait dengan

risiko berdasarka 45001:2018

kan e
P

ahap hierarki pcfg

Ut ini.

I i:Z)erarti menghila
n@nggunakan zat

a. Contoh tind inasi adalah

CUR, menerapkan an ergonomic

erjaan yang

2. Substitusi

Substitusi berarti mengganti sesuatu yang berbahaya dengan sesuatu yang
memiliki bahaya lebih sedikit. Contoh tindakan substitusi adalah mengganti
aduan konsumen dari telepon ke on line, mengganti cat dari berbasis solven ke
berbasis air, mengganti lantai yang berbahan licin ke yang tidak licin, dan

menurunkan voltase dari sebuah peralatan.
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3. Rekayasa Teknik, Reorganisai dari Pekerjaan, atau Keduanya
Tahapan rekayasa teknik dan reorganisasi dari pekerjaan merupakan tahapan
untuk memberikan perlindungan pekerja secara kolektif. Contoh perlindungan
dalam rekayasa teknik dan reorganisasi adalah pemberian perlindungan mesin,

sistem vepilas awan ketinggian, dan

menggi¥anisasi pi< faag ntukAlnMekerja darik, bahaya “bekerja

mkerja dan beban kerja yang tidak sehat.
e a

4. n Administrasi
%an administrasi mgitige pengendalian risikg _dan @lahaya dengan
lheraturan terkag : elamatan dan Kgseli Kerja (K3)
d¥swat. Contoh |t i adalah anakan inspeksi
m terhagléig.  pera Az iodik, me’m an pelatihan,
) eselamg 3) pad 0s kontraktor,
kman safé il an opez/ rklift  sudah
Wn lisensi ya Enyediakan m kerja untuk
D kecelakaan, mdfigd t kerja, menempatkan@pekerja sesuai
Ewampuan dan ris in (misal terkait pendengaran,

Bouall pernapasan, gang , serta memberi}«&li struksi terkait

0 es kontrol pada st

5.

erja Nomor 8

k melindungi

bahaya di tempat kerja. Contoh ‘APD adalah baju, sepatu safety, kacamata

safety, pelindungan pendengaran, dan sarung tangan.

3.6 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)

3.6.1 Pengertian Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor : PER.05/MEN/1996,

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang selanjutnya disebut
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Sistem Manajemen K3 adalah bagian dari sistem manajemen keseluruhan yang
meliputi struktur organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur,
proses dan sumberdaya yang dibutuhkan bagi pengembangan, penerapan,
pencapaian, pengkajian dan pemeliharaan kebijakan keselamatan dan kesehatan
kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien, dan produktif.

Sistem Manajemen

g dan K* 5 terj A Mya disingkai SMK3 adalah
mtem manajemen perusahaan secara keseﬁha dalam rangka

isiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja gu'lnzer ptanya tempat

la
an, efisien, dan efg

han pengertig ) PU Nomor: OS@/ /2014, Sistem
eselamata 7 KonstruksmBidang Pekerjaan
elanjutd¥a, dising Si Blda ndalah bagian

dari si emnajemen Brjaan koz; dalam rangka
penge isiko K3 lap.peker) ruksi bid erjaan Umum.
J$S|Stem Manajen S85eldhatan dan Kesem erja

j diberlakukannya al SMK3 menur ran Menteri

L
rzjm Nomor: 05/P i hdalah sebagai be b
n an efektifitas pe eselamatan dan ﬁeselh an kerja yang

ana, lerukur, terstruk . integrasi.
I ' 1ye kibat kerja.

3. Mei‘lykan temi |isi ﬁniiqyﬂny iinﬁmeyk mendorong

3.6.3 Manfaat Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Menurut Tarwaka (2008) manfaat penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) bagi perusahaan adalah.
1. Pihak manajemen dapat mengetahui kelemahan-kelemahan unsur sistem
operasional sebelum timbul gangguan operasional, kecelakaan, insiden, dan

kerugian-kerugian lainnya.
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2. Dapat diketahui gambaran secara jelas dan lengkap tentang kinerja K3 di
perusahaan.

3. Dapat meningkatkan pemenuhan terhadap peraturan perundangan bidang K3.

4. Dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran tentang K3

khususnya bagi karyawan yang terlibat dalam pelaksanaan audit.

3.6.4 Ififlikator Sistelmﬁahr#Kesth_dan Kﬂ]a

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia ’1 ) Tahun 2012
|eme e Kerja, tingkat

Kerja

3. Yapaian e an y termasulg’tingkat penerapan

3.6.5 Pe jemen Keselamim

i Pekerjaan Umunemmen

dan Kesehatan

. Perencanaan K3.

2 ;
. by pel
L |
4. Pemeriksaan dan uast Kiherja K3.
5

. Tinjauan Ulang Kinerja K3.
Terdapat 5 prinsip utama SMK3 seperti pada Gambar 3.3 berikut ini.
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Kebijakan K3

Tinjaunan Ulang
Kinerja K3

Pemeriksaan
dan Evaluasi
Kinerja K3

Manajenigg

diterap a tahapan
Konstru ksi

an Konseptual, Wity Study, Survei

stigasi.
nan Detailed Eng

|dentifika5i bahaye alrisi aliannya pada

konstruksi, serta opera5| dan pemeliharaan.
! fatt & i L .

Nalis d egiatan/proyek

al denga a car apan tingkat risiko

c. Dokumen Pemilihan Penyedia Barang/Jasa

K3 konstruksi.

1) Potensi bahaya, jenis bahaya, dan identifikasi bahaya K3 konstruksi yang
ditetapkan oleh PPK berdasarkan dokumen perencanaan atau dari sumber
lainnya.

2) Kriteria evaluasi untuk menilai pemenuhan persyaratan K3 konstruksi
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termasuk kriteria penilaian dokumen RK3K.

2. Tahap Pemilihan Penyedia Barang/Jasa (Procurement)

a. Dokumen pemilihan penyedia barang/jasa harus memuat pesyaratan K3

konstruksi yang merupakan bagian dari ketentuan persyaratan teknis.

b. Dokumen pemilihan penyedia barang/jasa harus memuat ketentuan tentang

J-

dan program

ahli K3

ya tidak ada

Ksi.

awaran tidak
ragashi Kriteria evalug : han penyedia

dera

an penawaran

usulan teknis

dokumen penawaran sebaga| dalam  pedoman terkait

Rencana biaya K3 harus dihitung berdasarkan kebutuhan seluruh
pengendaiian risiko K3 konstruksi sesuai dengan RK3K penawaran.
Apabila penyedia barang/jasa tidak memperhitungkan biaya K3 konstruksi
atau rencana biaya K3 konstruksi yang diperhitungkan ternyata tidak
mencukupi untuk pelaksanaan program K3 maka penyedia jasa tetap wajib
melaksanakan program K3 konstruksi sesuai dengan RK3K yang telah
disetujui oleh PPK.
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k. Penyedia jasa yang telah ditetapkan sebagai pemenang, wajib melengkapi
RK3K dengan renana penerapan K3 konstruksi untuk seluruh tahapan
pekerjaan.

. Tahap Pelaksanaan Konstruksi

a. RK3K dipresentasikan pada rapat persiapan pelaksanaan pekerjaan

b. an telah disahkan menjadi- bagian’ yangﬁl i i
umen kontrak pekerjaan truksi dan menjadi acu erapan SMK3
a [penyedia jasa

KSO harus
ruh penyedia

pku (harian, mingguani bulanan, dan

] ; aPk jaan.
f. 1 jadi aKar pelyedia jasa waffd mdhbuat laporan

PPK, Dinas Tenaga Kerja setempat, paling lambat

.2 §
af kinerja sesuai

hasil evaluasi kinerja RK3K yang dilakukan triwulanan, dalam rangka

menjamin kesesuaian dan efektifitas penerapan RK3K.

. Tahap Penyerahan Hasil Akhir Pekerjaan

a. Pada saat pelaksanaan uji coba dan laik fungsi sistem (testing dan
commisioning) untuk penyerahan hasil akhir pekerjaan, ahli K3
konstruksi/petugas K3 konstruksi harus memastikan bahwa prosedur
K3 telah dilaksanakan.
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b. Laporan penyerahan hasil akhir pekerjaan wajib memuat hasil kinerja
SMKS, statistika kecelakaan dan penyakit akibat kerja, serta usulan

perbaikan untuk proyek sejenis yang akan datang.
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